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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji hanya Allah Yang Maha Kuasa, atas rahmat dan karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan buku yang ke 4. Salawat serta salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada Nabi Besar Muhammad SAW, karena berkat beliau, kita 

mampu keluar dari kegelapan menuju jalan yang lebih terang.

Penulis ucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang mendukung lancarnya 

penerbitan buku ini mulai dari proses pencarian bahan, penulisan hingga proses cetak, 

yaitu orang tua kami, pimpinan kami di STIKes Karsa Husada Garut (Ketua), jajaran Yayasan 

Dharma Husada Insani Garut, rekan-rekan dosen, nara sumber, mahasiswa, penerbit, dan 

masih banyak lagi yang tidak bisa kami sebutkan satu per satu.

Adapun, buku ini berjudul ‘Kewirausahaan Kesehatan’ telah selesai kami buat secara 

semaksimal dan sebaik mungkin agar menjadi manfaat bagi pembaca khususnya mahasiswa 

yang membutuhkan informasi dan pengetahuan mengenai bagaimana kewirausahaan secara 

umum maupun khusunya dalam bidang kesehatan.

Dalam buku ini, kami memasukan konsep dasar kewirausahaan, sejarah dan sifat-sifat 

insan yang berjiwa wirausaha, juga materi yang disajikan yang relevan dengan mata kuliah 

dan kurikulum MBKM mengenai pembentukan karakter pada wirausahawan terutama dalam 

bidang kesehatan.  Materi lainnya adalah marketing mix, marketing digital, testimony alumni, 

serta materi lainnya yang sangat relevan dan di butuhkan.

Kami menyadari, masih banyak kekeliruan dan kekurangan yang tentu saja jauh dari 

sempurna tentang buku ini. Oleh sebab itu, kami mohon agar pembaca memberi kritik dan 

juga saran terhadap karya buku  ini agar kami dapat terus meningkatkan kualitasnya.

Demikian buku ini kami buat, dengan harapan agar pembaca dapat memahami informasi 

dan juga mendapatkan wawasan mengenai bidang kewirausahaan dalam bidang kesehatan 

serta dapat bermanfaat bagi masyarakat dalam arti luas. Terima kasih.

Garut,  2 Februari  2024

Penulis,

Elang Mohamad Atoilah, S.Sos., M.Kes. dkk.
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Bab I                                                                            
Ternyata Wirausaha Merupakan                                      

9 Sumber Pintu Rizqi dari 10 Sumber 

Di sela aktivitas sehari-hari, perbincangan tentang bisnis sering kali terlontar dari mulut 

setiap orang. Mungkin saja itu sering terlontar dari mulut kita sendiri. Padahal, sebenarnya 

kita tidak tahu-menahu dengan yang namanya bisnis. Sebuah fakta menarik menunjukan 

bahwa tidak semua orang paham bisnis, tapi semua orang suka bicara bisnis. Kita sering 

berangan-angan apakah itu dengan teman, tetangga, saudara, atau siapapun dengan orang 

terdekat kita, berangan-angan untuk membangun bisnis. Ambilah contoh, kita bayangkan 

membangun bisnis di bidang kuliner. Bayangan kita sudah pasti keuntungan yang besar. Kebebasan	 finansial	 yang	 selalu	 terbayang.	 Kebebasan	 waktu	 yang	 selalu	 menghantui	
kita. Semua yang terbayang dalam benak kita adalah segala sesuatu yang memberikan kemudahan-kemudahan	 finansial.	 Dengan	 begitu,	 sudah	 terbayang	 akan	 kenikmatan	 dan	
kebebasan yang akan menghampiri kehidupan kita. Terbayang akan bebas memenuhi 

kebutuhan dan keinginan kita sendiri dan keluarga. Sudah pasti yang manis-manis yang 

dibayangkan. Keuntungan yang besar yang membuat kita ingin menjalankan sebuah bisnis, 

apalagi kalau melihat pengusaha yang telah mencicipi kesuksesan dalam bisnisnya. 

Bayangan tentang itu semua tidak salah. Dan, bisa jadi itu semua benar adanya. Yang 

pasti, 9 pintu rejeki ada di dagang atau bisnis. Sebagaimana keterangan dalam hadis 

yang diriwayatkan oleh Ibrahim Al-Harbi dalam Gharib Al-Hadis dari hadis Nu’aim bin 

‘Abdirrahman, “Hendaklah kalian berdagang karena berdagang merupakan sembilan dari 

sepuluh pintu rezeki.” Sementara dari sumber di luar bisnis hanya 1 saja. Artinya, peluang 

untuk mendapatkan keuntungan dan kelimpahan rezeki sebagian besar ada di bisnis atau 

usaha. Namun, itu semua, hanya bayangan dan angan-angan belaka. Banyak orang hanya 

sebatas ucapan atau pembicaraan dan keinginan atau angan-angan saja. Pada kenyataannya, 

tidak semua orang berani untuk menjalankan hidup atau mencari rezeki melalui usaha. 

Banyak ide dan gagasan tentang usaha, giliran mau praktiknya tidak berani mulai melangkah. 

Banyak alasan yang terlontar dari setiap orang yang tidak jadi menjalankan bisnis. Hal itu 

semata-mata untuk menjadikan alasan bagi dirinya agar tidak dijadikan sebagai orang yang 

dianggap tidak cakap dalam berbisnis. Mereka tidak mau disalahkan oleh orang lain karena 

ketidakmampuan menjalankan bisnis. Alasan apapun itu, yang pasti kebanyakan orang hanya 

sebatas obrolan semata. Istilah kata, “Jauh panggang dari api.” Artinya, banyak bicara, banyak 

bergaya, tetapi jauh dari kenyataan. Coba perhatikan beberapa orang yang sedang bercakap 

mengenai bisnis, apalagi orang tersebut sedikit memiliki kekdudukan sosial dalam bidang 

pendidikan lumayan tinggi, antara obrolan dengan kenyataan selalu berjauhan. Tetapi, jika 

ditanya. Alasannya banyak. Salah satunya dan menjadi alasan klasik adalah modal.
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Memang tak bisa dipungkiri bahwa modal punya peran penting dalam membangun 

bisnis. Untuk membangun bisnis kita butuh modal. Tetapi, sebenarnya modal bisa dicari 

dimana saja jika kita benar-benar mau terjun dalam dunia bisnis. Yang terpenting adalah 

berani memulai, melangkah mengambil risiko. Walaupun memulai dengan modal seadanya, 

jika kita punya keterampilan dan mental seorang pembisnis, dapat dijamin bahwa bisnis kita 

akan berkembang pesat. Bagi yang berhasil melangkah, memulai mendirikan bisnis. Kita 

masih belum bisa menyebut diri kita berhasil dalam bisnis. Karena apa? Masalahnya tidak 

sampai di situ saja. Malahan kita baru saja memulai langkah kecil dalam luasnya dunia bisnis. 

Banyak risiko yang akan datang dalam bisnis. Di antara risiko mengerikan yang mungkin 

terjadi pada bisnis kita adalah kegagalan. Risiko ini timbul karena kurangnya keterampilan 

dalam menjalankan bisnis. Jika kita tidak bisa mengatasi risiko ini, hanya kehancuran yang 

akan didapatkan. Kegagalan akan sangat mengerikan karena bisa menghancurkan bisnis 

Anda, sekaligus melenyapkan seluruh modal yang dikumpulkan dengan susah payah.

Dari sini kita tahu bahwa dalam membangun bisnis, kita akan dihadapkan pada risiko 

untuk gagal. Namun, situasinya akan berbeda jika Anda memilih jalur aman yang lebih 

stabil, misalnya dengan memilih pekerjaan tetap. Menjadi pegawai negeri, anggota kepo-

lisian, Tentara Nasional Indonesia (TNI), atau bekerja sebagai karyawan di sebuah perusa-

haan, pekerjaan tersebut merupakan pilihan-pilihan yang aman. Anda tidak akan meng-

hadapi kegagalan, maupun kehilangan uang. Mari kita ilustrasikan jika Anda memilih menjadi	seorang	karyawan,	Anda	akan	punya	jam	kerja	yang	pasti	dan	keamanan	finansial	
dengan penghasilan yang relatif pasti setiap bulannya. Ini akan memberikan rasa aman 

dan kenyamanan dalam perencanaan keuangan pribadi Anda (Suparyanto, 2006). Meski 

demikian, jika Anda bekerja sebagai karyawan, mungkin hanya akan stagnan di situ-situ 

saja. Anda mungkin sulit untuk naik jabatan untuk mendapatkan penghasilan yang lebih 

besar. Itu wajar terjadi karena Anda tidak punya kendali penuh atas pekerjaan Anda. 

Berbisnis, walaupun berisiko gagal sampai tak menyisakan seluruh modal. Namun, 

sebenarnya itu sebanding dengan keuntungan yang akan didapat jika Anda bisa mengatasi 

risikonya. Bisnis itu tergantung kepada diri sendiri. Kita punya kendali penuh atas bisnis 

kita, apakah itu bisa membuahkan keberhasilan atau kegagalan. Damodaran (2003) pernah 

berkata dalam bukunya yang berjudul Investment Philosophies, “No risk no return,” (tidak ada 

risiko tidak ada pendapatan). Artinya, jika ingin memperoleh pendapatan, Anda harus siap 

menerima risiko. Orang yang tidak siap menghadapi risiko tidak akan pernah dapat apa-apa. 

Selanjutnya, ungkapan di atas didukung oleh ungkapan lain yang berbunyi “High risk high 

return,” (Risiko yang besar akan mendatangkan keuntungan yang besar). Dari pernyataan 

ini kita belajar bahwa jika ingin memiliki pendapatan besar, Anda harus berani menghadapi 

risiko yang besar. Pasalnya, di balik risiko yang besar terdapat peluang keuntungan yang 

sama besar pula (Nurohman, 2022). Risiko tidak selalu mendatangkan kerugian, tetapi 

meng hadirkan peluang untuk mendapatkan keuntungan dan pendapatan.

Untuk mencapai keuntungan yang besar dalam bisnis, Anda harus mempersiapkan 

kombinasi sinergis yang memadai, yaitu skill, mental yang tangguh, dan motivasi yang kuat. 
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Keberhasilan dalam bisnis tidak cukup hanya bergantung pada keberuntungan saja, tetapi 

membutuhkan fondasi yang kokoh dalam bentuk kemampuan yang terus diasah, ketahanan 

mental yang mampu menghadapi tantangan dan tekanan, serta semangat yang gigih untuk 

terus maju. Dengan menggabungkan ketiga aspek ini, Anda dapat memegang kendali penuh 

terhadap perjalanan bisnis Anda dalam meraih sukses yang diharapkan.

Terdapat sebuah bidang menarik untuk dijadikan peluang usaha, yaitu bidang kese-

hatan. Peluangnya sangat luas dan terbuka lebar di sekitar kita. Bisa kita lihat dalam feno-

mena sehari-hari. Misalnya akibat dari pertumbuhan penduduk semakin banyak. Di sekitar 

kita, angka kelahiran biasanya lebih besar daripada angka kematian. Sehingga, hal ini bisa 

Anda manfaatkan untuk membuka usaha di bidang kesehatan, karena berpeluang besar 

dalam mensuksesakan bisnis Anda. Maka dari itu, bagi Anda yang punya jiwa entrepreneur, 

momentum ini harus benar-benar dimanfaatkan dengan bijak. Karena, peluang Anda meraih 

kesuksesan semakin tinggi. Anda dapat menjalankan bisnis kesehatan seperti klinik dan 

apotek pada lingkungan yang Anda pikir strategis.

Membuka klinik menawarkan peluang bisnis yang sangat besar. Dalam mengelola 

klinik, Anda punya banyak pilihan untuk membuka klinik mulai dari membuka klinik umum, 

atau spesialis pada bidang tertentu seperti, kardiologi, ortopedi, ginekologi, pediatri atau 

bahkan klinik kecantikan. Anda dapat menyesuaikan jenis layanan yang akan ditawarkan 

sesuai dengan kebutuhan dan peluang yang paling dominan di lingkungan sekitar Anda. 

Membuka klinik akan mendatangkan keuntungan yang tidak terbatas apalagi jika Anda 

membuka klinik di lingkungan dengan tingkat kelahiran yang tinggi. Semakin banyak 

pasangan yang memutuskan untuk memiliki anak, maka kebutuhan akan layanan kebidanan 

dan kandungan juga akan meningkat. Hal ini dapat menjadi keuntungan tersendiri bagi 

klinik Anda. Layanan antenatal care rutin, persalinan, hingga perawatan pasca-melahirkan 

akan menjadi sumber pendapatan utama klinik Anda. Apalagi jika dengan dukungan BPJS 

Kesehatan, maka akan semakin banyak ibu hamil yang akan berkunjung. Selain itu, klinik 

anak juga bisa menjadi pilihan menarik untuk dibuka. Seiring dengan meningkatnya jumlah 

kelahiran, orang tua akan membutuhkan layanan kesehatan dan perawatan untuk buah hati 

mereka. Mulai dari imunisasi, tumbuh kembang, hingga layanan konsultasi dan rawat inap jika	anak	sakit.	Membuka	klinik	tidak	hanya	memberikan	peluang	finansial	yang	signifikan	
tetapi juga memungkinkan Anda untuk memainkan peran yang aktif dalam mendukung 

kesehatan masyarakat atau menyediakan layanan kecantikan yang dibutuhkan oleh masya-

rakat setempat. Selain itu, bagimana jika sekaligus membuka apotek di samping klinik Anda, 

keuntungan yang didapatkan sudah pasti akan berkali-kali lipat. 

Terakhir, saat Anda benar-benar merasa telah siap dengan modal yang cukup, keteram-

pilan yang memadai, dan mental yang tangguh, barulah saatnya untuk memulai praktik 

berbisnis sesuai dengan syarat dan ketentuan yang berlaku.
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Bab 2                                                                            
Hakikat Kewirausahaan

A. Pengertian Kewirausahaan

Wirausaha adalah kegiatan usaha atau bisnis secara mandiri. Wirausaha asal kata wira 

dan usaha. Wira artinya gagah, utama, luhur, berani, teladan atau pejuang. Usaha artinya 

kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud; 

pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai sesuatu. Dalam bahasa 

Inggris, wirausaha adalah businessman. Menurut KBBI, wirausaha adalah wiraswasta. 

Artinya, orang yang pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara pro-

duksi baru, menyusun operasi untuk pengadaan produk baru, memasarkannya, serta meng-

atur permodalan operasinya. Menurut	Meredith,	et.al.,	(1995),	wirausaha	adalah	suatu	aktifitas	yang	dimana	pelaku-
nya memiliki kemampuan untuk menilai dan melihat kesempatan bisnis untuk mendapatkan 

hasil yang menguntungkan dalam rangka memenuhi kebutuhan dengan cara mengumpulkan 

sumber-sumber daya guna untuk mencapai kesuksesan. Sedangkan menurut Anoraga & 

Sudantoko (2002:137), wirausaha adalah pejuang yang jadi teladan dalam bidang usaha. 

Menururt Skinner (1992), entrepreneur atau wirausaha adalah seseorang yang berani mengambil	risiko	dalam	mengelola	sebuah	bisnis	untuk	mendapatkan	imbalan	berupa	profit	nonfinansial	ataupun	finanasial.	Di	sisi	lain,	Kardoyo,	Setiaji	&	Widiyanto	(2017)	menjelaskan,	
wirausaha merupakan seseorang yang memiliki kebebasan untuk menjalankan kegiatan 

usaha, bisnis bahkan kehidupannya secara mandiri. Mereka memiliki kebebasan dalam 

merancang, menentukan, mengelola, dan mengendalikan seluruh aspek usaha mereka.

Dari beberapa pengertian dan pendapat di atas, maka dapat di simpulkan bahwa 

wirausaha merupakan jalur usaha mandiri yang dapat di tempuh untuk menjalani hidup 

dengan bebas, kreativitas, dan tanggung jawab penuh terhadap diri sendiri. Pelaku wira-

usaha adalah orang yang pandai atau berbakat dalam mengenali, menentukan cara, dan 

menyusun operasi pengadaan produk baru, termasuk memasarkannya, serta mengatur 

permodalan operasinya. Sehingga, pelaku bisnis dapat dianggap sebagai pejuang yang 

menjadi teladan dalam bidang usaha. Dalam aktivitasnya wirausaha melibatkan kemampuan 

untuk menilai dan melihat peluang bisnis guna mencapai hasil yang menguntungkan dengan 

mengumpulkan sumber daya, berani mengambil risiko dalam mengelola bisnis dengan tujuan	mendapatkan	imbalan,	baik	dalam	bentuk	keutungan	finansial	maupun	nonfinansial.
Secara etimologi, pengertian wirausaha dengan kewirausahaan ada perbedaan, namun 

dari kedua kata tersebut pada dasarnya sama dalam hal maksud dan tujuan. Wirausaha 

merupakan sebuah proses yang dilakukan oleh sesorang dalam upaya memenuhi kebu-

tuhannya. Selain itu, yang menjadi target dari pelaku wirausaha itu sendiri adalah keun-
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Bab 3                                                                          
Sejarah Konsepsi Pemikiran Kewirausahaan

A. Logika Konsepsi

Kewirausahaan, meskipun telah menjadi profesi dan aktivitas yang sudah ada sejak lama 

dalam sejarah peradaban manusia, namun perhatian para pemikir dan ilmuwan terhadap 

bidang ini baru muncul dalam 5 abad terakhir. Adapun minat serta kajian mendalam dari 

para ahli ekonomi tentang kewirausahaan bahkan baru berkembang pesat pada 50 tahun 

belakangan ini. Padahal apabila kita telusuri teori dan konsep kewirausahaan sesungguhnya 

telah muncul lebih awal jauh sebelum lahirnya teori-teori ekonomi. Namun sayangnya 

perhatian terhadap kewirausahaan kalah banyak jika di bandingkan dengan perkembangan 

ilmu-ilmu sosial termasuk ekonomi. 

Kurang populernya pembahasan mengenai teori kewirausahaan dalam lingungan, baik 

akademik maupun masyarakat lantaran masih sedikitnya minat untuk mengkaji potensi 

besar dan keunggulan dari bidang kewirausahaan. Sebagian besar orang beranggapan 

bahwa kewirausahaan dan profesi wirausaha bersifat informal dan merupakan seni yang 

sukar untuk diterapkan atau ditiru oleh orang banyak. Pandangan ini berakar dari mitos 

umum yang menganggap kesuksesan wirausaha merupakan bakat bawaan sejak lahir atau 

hanya dimiliki oleh suku bangsa atau etnis tertentu saja. Menurut Abdurohim et.al (2023), 

stigma dan stereotipe semacam itulah yang kemudian menjadi penghalang bagi percepatan 

perkembangan kewirausahaan.

Hingga saat ini, pemikiran di bidang kewirausahaan tidak lepas dari kontribusi para 

sarjana terkemuka yang berasal dari berbagai negara seperti Perancis, Inggris, Amerika, 

Jerman, dan Austria. Pandangan mereka telah membantu mempengaruhi dan menginspirasi lahirnya	 gagasan-gagasan	 baru	 meski	 dengan	 latar	 belakang	 filosofi	 yang	 sama.	 Konsep	
kewirausahaan dimaknai secara bergantian seiring terjadinya perubahan-perubahan yang 

sulit diprediksi seperti dinamika perdagangan internasional, permintaan pasar, persaingan yang	memicu	 terciptanya	 inovasi	dan	peluang	baru.	Kondisi	 yang	 fluktuatif	 ini	kemudian	
melahirkan pemikiran konseptual baru di bidang kewirausahaan dari waktu ke waktu.

Dalam kewirausahaan terdapat proses berpikir yang logis dan sistematis untuk meng-

hasilkan ide atau konsep baru yang dapat diimplementasikan dalam bisnis. Proses ini me-

libatkan beberapa langkah, yaitu:1.	 Identifikasi	masalah	atau	peluang	 Langkah	 pertama	 adalah	 mengidentifikasi	 masalah	 atau	 peluang	 yang	 ada	 di	
pasar. Masalah atau peluang ini dapat berupa kebutuhan yang belum terpenuhi, 

permasalahan yang belum terselesaikan, atau tren yang sedang berkembang.
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Bab 4                                                                        
Paradigma Belajar Kewirausahaan                                 

dalam Berbagai Bidang Profesi

A. Pemikiran Kewirausahaan Berbasis pada Multidisiplin

Kewirausahaan tidak melulu tenang ekonomi dan segala permasalahannya. Ternyata, 

kewirausahaan dapat diaplikasikan di berbagai multidisiplin. Maksudnya, kewirausahaan 

dapat diimplementasikan di bidang lain, seperti bidang seni, pendidikan, olahraga, 

pertanian, keuangan bahkan kesehatan. Hal ini dikarenakan pada dasarnya kewirausahaan 

merupakan kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda (kreatif dan 

inovatif). Semangat kewirausahaan inilah yang dapat diterapkan ke berbagai bidang secara 

luas, sehingga tidak terbatas hanya pada bidang satu bidang semata. 

Dapat kita lihat bersama, peluang kewirausahaan dalam bidang seni sangat terbuka 

lebar dikarenakan bidang seni merupakan bidang yang kaya akan keberagaman. Salah satu 

peluang bisnis di bidang seni yang paling umum adalah membuka galeri seni atau membuka 

toko yang menjual karya seni seperti lukisan, patung, ataupun kerajinan tangan. Selain itu, 

bisnis seni pertunjukan, seperti membuka studio tari, sanggar seni, atau pun studio musik 

juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan. Jika Kita adalah seorang pelaku seni 

seperti pelukis, pemusik, atau penari, Kita juga dapat membuka jasa kursus atu les untuk 

mengajarkan kemampuan seni. Melalui peluang-peluang tersebut kita dapat melihat bahwa 

wirausaha dalam bidang seni punya potensi yang luar biasa menanjikan sebagai ladang usaha. 

Berwirausaha dalam bidang pendidikan dapat menjadi pilihan yang menarik. Karena, 

banyak sekali peluang yang dapat dimanfaatkan. Di samping itu, modal utama yang diper-

lukan untuk berwirausaha dalam bidang pendidikan adala cukup kemauan dan ilmu yang 

telah digeluti dan didapatkan selama sekolah/kuliah (Fatchurrohman & Ruwandi, 2018). 

Melalui modal tersebut dapat membangun usaha, seperti lembaga kursus atau les yang 

mengajarkan pelajaran sekolah (Bimbingan belajar) dan pendampingan masuk masuk 

perguruan tinggi. Peluang kewirausahaan dalam bidang olahraga di Indonesia masih sangat 

luas dan menjanjikan. Jika tertarik membangun bisnis yang berhubungan dengan oahraga, 

Kita dapat membuka tempat gym. Peluang untuk membuka gym sendiri masih sangat 

terbuka. Meskipun sudah bnayak tempat gym yang berdiri khususnya di kota-kota besar. 

Selain itu, peluang bisnis dalam menyediakan peralatan olahraga seperti sepatu, pakaian, 

hingga perlengkapan senam dan fitness juga sangat menjanjikan. Terutama jika membuka 

pelayanan di tempat yang banyak komunitas dan klub olahraga. Tak hanya itu, kewirausahaan 

di bidang jasa pelatih pribadi atau personal trainer juga dapat di pertimbangkan. 

Kewirausahaan dalam pertanian punya peluang sayangt tebuka lebar. Karena, pada 

zaman sekarang sedikit generasi muda yang ingin berhubungan dengan hal yang berbau 
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Bab 5                                                                        
Menelisik Peluang Bisnis di Bidang Kesehatan

A. Menyingkap Ide Bisnis di Bidang Kesehatan

Di antara berbagai bidang bisnis yang bisa di tekuni, bidang kesehatan merupakan salah 

satu bidang yang menjanjikan peluang besar untuk dijadikan sebagai ladang bisnis. Bidang 

ini punya prospek yang pasti untuk dirintis, dan mulai mengembangkan bisnis. Lebih-lebih 

jika Kita adalah seorang sarjana atau ahli di bidang kesehatan. Kita dapat membangun 

bisnis sendiri, dibanding harus bekerja. Kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar 

manusia yang sangat penting, karena kesehatan sangat dibutuhkan dalam kondisi apa pun. 

Seseorang yang sehat dapat melakukan aktivitas sehari-hari dengan lebih baik, produktif, 

dan menikmati hidup lebih maksimal. Maka dari itu, bisnis di bidang medis atau kesehatan 

akan selalu punya tempat khusus untuk tumbuh dan berkembang dalam segala macam 

perkembangan zaman.

Membangun bisnis dalam bidang apa pun bukanlah perkara yang mudah. Begitu pula 

dalam bidang kesehatan. Dibutuhkan ide dan gagasan cemerlang sebagai pondasi awal, yang 

selanjutnya dikembangkan melalui strategi opersional yang tepat. Sayangnya, menemukan 

ide bisnis cerdas tidak semudah membalikkan telapak tangan. Dalam sebuah bisnis sangat 

diperlukan sifat kreatif untuk mengembangkan ide-ide baru, agar menemukan cara baru 

dalam melihat sebuah masalah dan peluang (Imani, Fikri, & Filzah, 2022). Kadang-kadang 

inspirasi datang kepada kita tanpa diduga, namun terkadang kita perlu mencarinya dengan 

susah payah, apakah itu dengan melakukan analisis, riset/penelitian, brainstorming, main 

mapping, atau bahkan melakukan diskusi. Pada intinya, menemukan ide yang tepat bukan 

sebuah perkara mudah, tetatpi sebuah proses panjang yang membutuhkan waktu, dedikasi 

dan kerja keras.

Memang benar menemukan ide untuk memulai bisnis bukanlah perkara yang mudah. 

Apalagi pada zaman sekarang banyak sekali usaha yang sama dalam bidang apa pun. 

Namun sebenarnya, Hanya perlu salah satu kunci rahasia di antara banyak kunci untuk 

bisa mengenali peluang yang sebenarnya sudah ada di sekitar kita. Yaitu kejelian/kepekaan 

dalam melihat peluang (Haromin, Ulum, & Aziz, 2020). Kita perlu mengasah kepekaan 

dan kejelian dalam mengamati apa yang sedang tren, pola hidup masyarakat, hingga 

kesenjangan dan kebutuhan yang belum terpenuhi dengan baik. Dengan mencermati hal-hal 

tersebut, kita bisa menemukan masalah atau hambatan nyata yang dialami banyak orang, 

lalu menawarkan solusi bisnis yang tepat guna dan bermanfaat. Niscaya, ide tersebut dapat 

berkembang menjadi bisnis yang sukses dan berkelanjutan. Jadi, perhatikan secara saksama 

apa yang tengah berlangsung di lingkungan Kita. Peluang selalu ada bagi mereka yang jeli 

dan peka melihatnya. 
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Bab 6                                                                      
Manajemen Pemasaran, Marketing Mix,                          

Digital marketing dan Pemasaran Bidang Kesehatan

A. Manajemen Pemasaran

1.	 Pengertian	Manajemen	Pemasaran

Manajemen pemasaran atau dalam bahasa Inggris disebut marketing management, 

secara etimologis terdiri dari dua kata, yaitu “Manajemen” dan “Pemasaran”. Manajemen 

berasal dari bahasa latin “Manus” yang berarti “tangan” dan “Agere” yang berarti “melakukan”. 

Selanjutnya, kedua kata tersebut digabung menjadi satu kata kerja “managere” yang berarti 

“menangani”. Dalam bahasa Inggris, “Managere” diterjemahkan menjadi bentuk kata kerja 

“to manage” dengan kata benda “management”, yang dalam Bahasa Indonesia berarti “penge-

lolaan” (Usman, 2008). 

Menurut Follet (Wijayanti, 2008), manajemen dapat dianggap sebagai seni dalam 

mencapai tujuan melalui kerjasama dengan orang lain. James A. F Stoner (1995) menjelaskan 

bahwa manajemen melibatkan proses perencanaan, organisasi, kepemimpinan, dan penga-

wasan terhadap usaha anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Luther Gulick (Rohman, 2017) memandang manajemen sebagai suatu ilmu yang berusaha 

memahami alasan dan cara orang bekerja bersama secara sistematis. Daft (2009) men-definisikan	manajemen	sebagai	upaya	mencapai	tujuan	organisasi	secara	efektif	dan	efisien	
melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya organi-

sasi. Muhammad (2005) melihat manajemen sebagai aktivitas khusus yang melibatkan 

kepemimpinan, pengarahan, pengembangan personal, perencanaan, dan pengawasan ter-

hadap pekerjaan yang terkait dengan unsur-unsur pokok dalam suatu proyek.

Pemasaran dalam bahasa Inggris disebut sebagai marketing, yang berasal dari kata 

market. Dalam bahasa Arab, pemasaran dikenal dengan istilah taswiq, yang berasal dari 

kata suuq. Sebelum Islam, istilah “sauq” atau “sauk”	merujuk	pada	tempat	spesifik	di	mana	
transaksi penjualan berlangsung (Alserhan, 2010). Menurut Baker Ahmad Alserhan, pra-

Islam, “sauq” dulunya merupakan lokasi resmi untuk berlangsungnya penjualan. Kotler dan Keller	memberikan	definisi	pemasaran	sebagai	proses	sosial,	kemasyarakatan,	dan	manajerial	
yang dilakukan oleh individu atau kelompok untuk memperoleh keinginan mereka melalui 

penciptaan, penawaran, dan pertukaran bebas produk dan jasa yang memiliki nilai dengan 

pihak lain (Kotler & Keller, 2016). Menurut Stanton, pemasaran adalah sistem keseluruhan 

kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, menetapkan harga, mempromosikan, 

dan mendistribusikan barang dan jasa guna memenuhi kebutuhan pembeli dan pembeli 

potensial (Yulianti, Lamsah, & Periyadi, 2019). 
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Bab 7                                                                   
Menumbuhkan Minat dan Dorongan Wirausaha: True 

Story/Succes story, Testimony, Motivasi, Cerita Sukses 
Alumni SKHG dalam Berwirausaha

A. Menumbuhkan Minat dan Dorongan Wirausaha

Setiap orang memiliki potensi untuk sukses dan meraih impian. Kuncinya terletak 

pada keberanian untuk mulai bertindak dan mengambil resiko. Merintis dan membesarkan 

usaha dapat menjadi perjalanan yang menantang namun sekaligus memberikan kepuasan 

tersendiri. Di era revolusi industri 4.0 seperti saat ini, kita dituntut untuk berinovasi dan 

membuat ide-ide segar dalam setiap bidang. Saatnya generasi muda bangkit dan menjadi 

agent of change dengan berani merintis bisnis sendiri. Mari jadikan semangat, antusiasme 

dan passion kita sebagai pijakan menuju kesuksesan. Melalui tekad dan kerja keras, menjadi 

seorang entrepreneur sukses bukan sekedar impian belaka. Kita dapat menciptakan peluang, 

memberikan dampak positif dan menginspirasi sesama. 

Sebagai generasi muda, mari kita mulai merencanakan strategi wirausaha sesuai passion 

dan bakat kita. Ayo mulai mengenali potensi diri, dengan mengenali hobi, minat, serta 

keunikan yang kita miliki. Misalnya, bagi Anda yang hobi memasak bisa mulai belajar menge	lola	 usaha	 kuliner.	 Sedangkan	 yang	menyukai	 seni	 dan	 desain	 grafis	 bisa	meman-
faat kan skill tersebut sebagai jasa pembuatan logo, poster, atau kemasan produk.  Untuk 

menjadi wirausahawan sejati kamu dapat dengan mudah memanfaatkan talenta dan minat 

yang sudah ada pada diri.Maka dari itu, mari renungkan dan gali potensi diri kita sejak dini. 

Siapa tahu ada peluang emas tersimpan dari hobi dan bakat kamu untuk turut membangun 

kesuksesan melalui kewirausahaan.

Memulai wirausaha bukanlah sebuah perkara yang mudah. Sebagai entrepreneur pemula, 

kita akan menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan modal, resiko kegagalan, 

hingga harus kerja ekstra keras demi menjalankan bisnis. Namun, jika berhasil melewatinya, keuntungan	 dan	 peluang	 yang	 bisa	 dipetik	 jauh	 lebih	 besar.	 Pendapatan	 finansial	 pun	
berpotensi jauh melampaui pekerjaan kantoran biasa. Ditambah, kita memiliki keleluasaan 

untuk mengembangkan tujuan bisnis sesuai minat dan passion kita. Oleh karena itu, bagi 

kamu yang memiliki jiwa dan tekad wirausaha, jangan pernah ragu untuk mewujudkan 

mimpi memiliki usaha sendiri. Semangat dan optimisme tinggi adalah kunci sukses meng-

hadapi segala rintangan yang mungkin menghadang. Dengan bekerja cerdas, berani meng-

ambil resiko, serta belajar dari kegagalan, lambat laun kita pasti akan menuai hasil manis 

dari usaha tersebut. Bukankah rasanya tiada yang lebih indah selain memetik buah dari 

jerih payah sendiri?
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Bab 8                                                                  
Manajemen Usaha dan Studi Kelayakan Usaha          

Bidang Kesehatan

A. Konsep dan Pentingnya Manajemen Usaha

1.	 Pengertian	Manajemen	Usaha

Secara etimologis manajemen usaha terdiri dari dua kata, yaitu manajemen dan usaha. 

Sebagaimana yang telah dibahas pada pembahasan sebelumnya, manejemen merupakan 

seni dan ilmu yang secara sistematis mempelajari bagaimana orang bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama di dalam suatu organisasi yang berkaitan dengan proses atau 

aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, kepemimpinan, pengembangan per-

sonil, pengendalian terhadap pekerjaan dan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi	secara	efektif	dan	efisien	dengan	melibatkan	dan	mengkoordinasikan	orang	lain.
Menurut KBBI, usaha adalah kegiatan dengan mengerahkan tenaga, pikiran, atau badan 

untuk mencapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk 

mencapai sesuatu, dalam perdagangan, kegiatan ini bermaksud untuk mencari untung. 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1982 tentang Wajib 

Daftar Perusahaan, usaha adalah setiap tindakan, perbuatan atau kegiatan apapun dalam 

bidang perekonomian, yang dilakukan oleh setiap pengusaha untuk tujuan memperoleh 

keuntungan dan atau laba (Solihin, 2006:27). Yusuf Qardhawi (1997) menjelaskan bahwa 

usaha adalah pemanfaatan potensi diri manusia secara optimal melalui gerakan tubuh atau 

akal, baik secara individu maupun secara bersama-sama, untuk meningkatkan kekayaan, baik	untuk	kepentingan	pribadi	maupun	orang	lain.	Oleh	karena	itu,	dari	definisi	tersebut,	
kita dapat menyimpulkan bahwa kita diharapkan untuk berusaha dengan segala upaya yang 

halal guna memenuhi kebutuhan hidup. 

Di sisi lain, Hughes dan Kapoor menjelaskan bahwa usaha merupakan kegiatan individu 

yang terorganisir untuk membuat dan menjual barang serta jasa dengan tujuan memperoleh 

keuntungan, guna memenuhi kebutuhan masyarakat (Alma, 2003:89). Menurut Harmaizar 

(2008), usaha atau perusahaan dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan yang dilakukan 

secara teratur dan berkesinambungan dengan maksud mencapai keuntungan. Perusahaan 

dapat berupa inisiatif perorangan atau entitas bisnis yang memiliki atau tidak memiliki 

status badan hukum, dan beroperasi di suatu wilayah dalam suatu negara.

Berdasarkan pengertian manajemen dan usaha di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen usaha adalah penerapan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian terhadap kegiatan atau aktivitas individu 

atau kelompok dalam mengerahkan seluruh potensi yang dimiliki, baik tenaga, pikiran, 
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Bab 10                                                                            
Etika dan Hukum Bisnis Kesehatan

A. Etika Bisnis

1.	 Pengertian	Etika	dan	Etika	Bisnis

Secara etimologi kata etika berasal dari bahasa Yunani yang dalam bentuk tunggal, yaitu 

ethos dan dalam bentuk jamaknya, yaitu ta etha. “Ethos” berarti sikap, cara berpikir, watak 

kesusilaan atau adat. Kata ini identik dengan moralitas yang berasal dari kata latin mos yang 

dalam bentuk jamaknya mores yang berarti juga adat atau cara hidup. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia	(KBBI),	etika	sendiri	didefinisikan	sebagai	ilmu	tentang	apa	yang	baik	dan	
apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak). 

Etika dan moral memiliki makna yang hampir sama, tetapi dalam penggunaan sehari-

hari, terdapat sedikit perbedaan. Istilah moral digunakan untuk menilai atau memeriksa 

tindakan tertentu, sementara etika digunakan untuk menyelidiki sistem nilai yang ada dalam 

suatu kelompok atau masyarakat (Ernawan, 2011). Menurut Nugroho & Arijanto (2015), 

etika dan moralitas pada dasarnya merujuk pada sistem nilai mengenai bagaimana manusia 

seharusnya menjalani kehidupan sebagai manusia. Nilai-nilai ini telah diinstitusionalisasikan 

dalam adat kebiasaan dan kemudian menjadi pola perilaku yang konsisten dan berulang, 

mirip dengan kebiasaan yang terbentuk dalam jangka waktu yang lama. Suseno (1979) 

berpendapat bahwa etika bukan hanya sebuah ajaran, melainkan juga sebuah ilmu. Sebagai ilmu,	etika	menekankan	refleksi	kritis	dan	rasional.	Etika	mempertanyakan	apakah	nilai	dan	
norma moral tertentu harus diterapkan dalam situasi konkret yang dihadapi seseorang. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli mengenai pengertian etika, maka dapat disimpul-

kan bahwa etika adalah ilmu yang mempelajari nilai-nilai dan norma-norma moral dalam menentukan	baik	buruknya	perilaku	manusia.	Etika	membahas	refleksi	kritis	dan	rasional	
tentang sistem nilai yang berlaku dalam kelompok atau masyarakat tertentu. Etika berkaitan 

erat dengan moralitas, yang menunjuk pada adat kebiasaan dan pola perilaku konsisten 

seseorang dalam jangka waktu panjang. Dengan demikian, etika dan moralitas pada dasar-

nya memiliki makna yang sama, yaitu mengenai bagaimana manusia seharusnya hidup dan 

bertindak dengan benar.

Dalam dunia bisnis, sangat penting untuk menerapkan etika bisnis agar usaha berjalan 

dengan baik. Bisnis yang sukses adalah yang berintegritas moral, yang berarti tujuan tidak 

melulu hanya memperhatikan keuntungan pribadi semata. Selain mencari keuntungan 

dan kebahagiaan individu, para pelaku bisnis juga harus memiliki tanggung jawab untuk 

membuat masyarakat sekitarnya merasa bahagia. Hal ini berarti perusahaan harus mem-
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Bab 11                                                                    
Menghitung Biaya Produksi dan                               

Menghitung Break Effent Point (BEP)

A. Pengertian Biaya Produksi

Sebelum membahas mengenai biaya produksi, perlu dipahami terlebih dahulu konsep biaya.	Mulyadi	(2009:	8)	mendefinisikan	biaya	sebagai	pengorbanan	sumber	ekonomi	yang	
diukur dalam satuan uang, baik yang telah terjadi atau yang mungkin akan terjadi guna 

mencapai tujuan tertentu. Sementara itu, Hansen & Mowen (2012: 47) mengungkapkan 

biaya (cost) merujuk pada nilai kas atau setara kas yang dikeluarkan untuk memperoleh 

barang atau jasa dengan harapan memberikan manfaat, baik pada saat ini maupun di masa 

depan bagi organisasi/perusahaan.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan, biaya merupakan pengor-

banan sumber ekonomi, baik yang sudah terjadi maupun yang berpotensi akan terjadi di 

masa depan, yang dapat diukur dalam nilai uang, untuk tujuan memperoleh manfaat bagi 

organisasi pada saat ini maupun masa mendatang. Pengorbanan tersebut dapat berupa 

kas atau setara kas seperti aset lainnya yang mempunyai nilai ekonomis. Dengan kata lain, 

biaya merupakan nilai uang dari input yang dikorbankan perusahaan atau organisasi untuk 

memproduksi atau mendapatkan output berupa barang dan jasa yang diharapkan dapat 

memberikan keuntungan dimasa sekarang dan akan datang. 

Proses produksi ini melibatkan serangkaian kegiatan mulai dari pengolahan bahan 

baku, pembuatan komponen, perakitan, hingga pengemasan produk jadi. Tentu saja untuk 

melaksanakan seluruh rangkaian proses produksi tersebut diperlukan berbagai sumber 

daya, seperti mesin, peralatan, tenaga kerja, listrik, air, dan lain-lain. Penyediaan berbagai 

sumber daya produksi ini jelas menimbulkan biaya yang harus dikeluarkan perusahaan. 

Perhitungan biaya tersebut dinamakan dengan biaya produksi.

Menurut Supriyono (2018: 19), biaya produksi merujuk pada biaya-biaya yang secara 

langsung terkait dengan proses produksi atau kegiatan pengolahan bahan baku menjadi 

produk yang telah selesai. Mulyadi (2009: 14) mengungkapkan bahwa biaya produksi men-

cakup segala biaya yang timbul dalam mengubah bahan baku menjadi produk jadi yang 

siap untuk dijual. Ini melibatkan berbagai elemen seperti biaya penyusutan mesin dan 

peralatan, biaya bahan baku, biaya bahan penolong, serta biaya gaji karyawan yang terlibat 

dalam berbagai bagian, baik secara langsung maupun tidak langsung, yang terkait dengan proses	produksi.	Bustami	&	Nurlela	(2009:	4)	mendefinisikan	biaya	produksi	sebagai	biaya	
yang terlibat dalam seluruh proses produksi, meliputi bahan baku langsung, tenaga kerja langsung,	dan	overhead	pabrik.	Biaya	produksi	ini	dapat	diidentifikasi	dalam	konteks	produk	
sebagai bagian integral dari persediaan.
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Membuat Model Iklan dalam Bentuk Media Sosial      

atau Aplikasi Sederhana

A. Membuat Model Iklan dalam Bentuk Media Sosial

Perkembangan teknologi di era digital saat ini telah memberikan berbagai kemudahan bagi	 kehidupan	 kita,	misalnya	meingkatnya	 efektifitas	media	 sosial	 sebagai	 alat	 promosi	
pemasaran (Dwijayanti, et.al., 2023). Jika di masa lalu iklan hanya bisa dibuat dan ditampilkan 

pada media konvensional seperti televisi, radio, koran, majalah, dan reklame, kini teknologi digital	memperluas	jangkauan	dan	ragam	media	periklanan	secara	signifikan.	Internet	dan	
berbagai platform media sosial seperti Facebook, X/Twitter, Instagram, TikTok, YouTube dan 

aplikasi lainnya menjadi wadah baru untuk membuat dan menyebarkan beragam model iklan	 bagi	 berbagai	 kepentingan.	 Dengan	menggunakan	 berbagai	 fitur	 dan	 fasilitas	 yang	
ditawarkan oleh platform-platform tersebut, para pelaku bisnis, usahawan, individu kreatif, 

dan organisasi dapat membuat konten iklan digital yang menarik dan interaktif dengan 

lebih mudah. 

Pemasaran digital dapat membantu perusahaan dalam mempromosikan dan memasar-

kan produk dan jasa dan dapat membuat atau membuka pasar-pasar baru yang sebelumnya 

tertutup karena adanya keterbatasan waktu, cara komunikasi, maupun jarak (Purnomo, 

2019). Alhasil keberadaan media sosial ini harus benar-benar kita manfaatkan dengan baik. Selain	itu,	perusahaan	dapat	memanfaatkan	berbagai	fitur	terkini	seperti	riset	dan	analitika	
pengguna yang ditawarkan oleh platform digital untuk menyasar pasar dan mengatur strategi 

kampanye iklan yang lebih efektif. Agar iklan mampu mencapai khalayak yang relevan dan 

membidik user yang potensial bagi produk atau jasa yang ditawarkan. Kemampuan untuk menjangkau	pasar	secara	spesifik,	 fleksibilitas	dalam	beriklan,	 serta	kemudahan	melacak	
dan mengukur performa iklan inilah yang membuat periklanan berbasis digital semakin 

populer dan makin dilirik para pelaku bisnis dan merek untuk meningkatkan branding serta 

awareness produk. Dengan demikian, periklanan via media sosial dan platform digital dapat 

menjadi solusi strategis dan efektif untuk menaikkan ekuitas dan branding merek bisnis kita 

saat ini.

Banyak sekali media sosial yang dapat Anda gunakan sebagai sarana promosi bisnis 

kesehatan anda, mulai dari X/Twitter, Instagram, TikTok, dan YouTube. Berikut langkah-lang-

kah yang dapat Anda ikuti untuk mulai mempromosikan bisnis Anda di media sosial, yaitu:

1. Menetapakan tujuan

Anda perlu menetapkan tujuan promosi media sosial yang jelas dan terukur. 

Misalnya, apakah tujuan Anda adalah meningkatkan awareness terhadap merek dan 
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Bentuk-bentuk Usaha dan Syarat-syarat Pendirian

A. Rumah Sakit

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), rumah sakit adalah gedung tempat 

merawat orang sakit atau gedung tempat menyediakan dan memberikan pelayanan kese-

hatan yang mencakup berbagai masalah kesehatan. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan Republik	 Indonesia	Nomor	3	Tahun	2020	 tentang	Klasifikasi	 dan	Perizinan	Rumah	 Sakit	
Pasal 1 Angka (1), Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan 

pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan rawat 

inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Menurut World Health Organization (WHO), rumah 

sakit merupakan lembaga yang menjadi bagian penting dari struktur organisasi kesehatan 

dan sosial. Fungsinya adalah menyelenggarakan layanan kesehatan yang komprehensif, 

termasuk upaya kuratif dan preventif, untuk pasien yang menjalani perawatan di luar rumah 

sakit maupun di dalamnya melalui kegiatan pelayanan medis dan perawatan. Rumah	 Sakit	 terbagi	 dalam	 beberapa	 klasifikasi.	 Berdasarkan	 jenis	 pelayanan	 yang	
diberikan, Rumah Sakit dikategorikan dalam Rumah Sakit Umum dan Khusus. Rumah Sakit Umum	diklasifikasikan	menjadi:	Rumah	Sakit	Umum	Kelas	A,	B,	C,	dan	D.	Rumah	Sakit	Umum	Kelas	D	kemudian	diklasifikasikan	lagi	menjadi	Rumah	Sakit	Umum	Kelas	D	dan	Rumah	Sakit	Umum	Kelas	D	pratama.	Sedangkan,	Rumah	Sakit	Khusus,	diklasifikasikan	menjadi	Rumah	
Sakit Khusus Kelas A, B dan C.

Adapun persyaratan mendirikan rumah sakit, yaitu:

1. Persyaratan teknis

a. Bangunan dan prasarana Rumah Sakit harus memenuhi standar yang ditetap-

kan oleh Kementerian Kesehatan.

b. Tenaga medis dan non-medis yang bekerja di Rumah Sakit harus memiliki surat 

tanda registrasi (STR) dan surat izin praktik (SIP) atau surat izin kerja (SIK).

c. Rumah Sakit harus memiliki peralatan medis dan non medis yang memadai 

sesuai dengan jenis dan kelas Rumah Sakit.

d. Rumah Sakit harus memiliki sistem dan prosedur pelayanan kesehatan yang 

memenuhi standar yang ditetapkan oleh Kementerian Kesehatan.

2. Persyaratan administratif

a. Surat permohonan pendirian

b. KTP pemilik.

c. NPWP
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Strategi Bisnis (Business Plan)

A. Strategi Bisnis (Business Plan)

1.	 Pengertian	Strategi	Bisnis	(Business	Plan)
Bicara bisnis sama dengan bicara strategi. Tindakan pertama yang harus dilakukan 

dalam membangun sebuah usaha, baik untuk perusahaan kecil maupun besar adalah dengan 

membuat strategi yang matang. Perencanaan bisnis (business plan) merupakan rencana 

strategis yang akan diterapkankan untuk dapat mencapai target yang telah ditetapkan. 

Menurut Bygrave (1994), rencana bisnis adalah dokumen yang dibuat oleh pengusaha 

dengan bimbingan penasihat profesionalnya. Dokumen ini berisi informasi lengkap tentang 

masa lalu, situasi saat ini, dan prediksi masa depan perusahaan. Di dalamnya terdapat analisis mengenai	manajemen,	kondisi	 fisik	gedung,	 karyawan,	produk,	 sumber	pendanaan,	 serta	
informasi seputar perjalanan perusahaan dan posisi pasar. Rencana bisnis juga mencakup 

rincian keuangan seperti keuntungan, neraca, dan proyeksi arus kas untuk dua tahun ke 

depan. Dokumen ini dapat berbentuk rencana jangka pendek atau jangka panjang, yang 

pertama kali mencakup tiga tahun sebagai peta perjalanan yang akan diikuti oleh pengusaha.

Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Hisrich & Peter, perencanaan bisnis, atau 

yang dikenal sebagai rencana bisnis, adalah dokumen tertulis yang disiapkan oleh seorang 

wirausaha. Dokumen ini menggambarkan semua aspek yang relevan baik dari internal 

maupun eksternal perusahaan, dengan tujuan untuk memulai usaha (Alma, 2004). Business 

plan dirancang untuk merencanakan jalannya perusahaan dalam periode tertentu (Ford, 

et.al., 2007). Melalui hal itu kita mampu melihat betapa pentingnya dokumen ini sebagai 

acuan bagi pelaku usaha dalam menjalankan bisnisnya. 

Di samping itu, Supriyanto (2009) menjelaskan, perencanaan usaha adalah seluruh 

proses yang melibatkan kegiatan yang akan dilakukan di masa depan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Langkah ini sangat vital, karena perencanaan usaha berfungsi 

sebagai panduan kerja bagi seorang wirausaha. Umumnya, perencanaan usaha mencakup 

pengaturan proses kegiatan seperti produksi, pemasaran, penjualan, perluasan usaha, 

keuangan, pembelian, manajemen tenaga kerja, dan pengadaan peralatan. Menurut Foeh 

(2020), business plan adalah dokumen tertulis yang merinci rencana seorang pengusaha atau 

perusahaan dalam memanfaatkan peluang-peluang usaha yang ada di lingkungan eksternal 

perusahaan. Dokumen ini juga menjelaskan keunggulan bersaing dari usaha tersebut serta 

langkah-langkah yang diperlukan untuk mengubah peluang usaha menjadi suatu usaha yang 

nyata.

Berdasarkan dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimplkan bahwa peren-

canaan bisnis (business plan) adalah dokumen tertulis yang berisi rencana strategis dan 
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Analisis SWOT Unit Usaha Bidang Kesehatan

A. Pengertian, Komponen, Fungsi, Manfaat dan Tujuan 
Analisis SWOT

1.	 Pengertian	analisis	SWOT

SWOT merupakan akronim dari kata strengths (kekuatan), weakness (kelemahan), 

opportunities (peluang), dan threats (ancaman). Menurut Kotler & Keller (2012), analisis 

SWOT merupakan suatu metode perencanaan strategis yang dibagi menjadi dua aspek, 

yakni faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal merujuk pada elemen-elemen 

dari luar organisasi yang berperan dalam memantau lingkungan mikro dan makro ekonomi, 

dengan fokus pada peluang dan ancaman yang terkait. Di sisi lain, faktor internal melibatkan 

evaluasi terhadap kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) perusahaan. SWOT 

seringkali digunakan sebagai suatu kerangka kerja dalam mengevaluasi sebuah organisasi, 

baik yang berorientasi pada keuntungan maupun non-keuntungan. Tujuan utamanya adalah 

untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi organisasi secara 

menyeluruh (Fahmi, 2015). 

Fredy Rangkuti (Rachmat, 2014) mengemukakan bahwa analisis SWOT adalah suatu proses	identifikasi	faktor-faktor	secara	sistematis	guna	merumuskan	strategi	perusahaan.	
Pendekatan ini melibatkan pengkajian interaksi antara elemen-elemen internal, yakni ke-

kuatan dan kelemahan, dengan unsur-unsur eksternal seperti peluang dan ancaman. Semen-

tara itu, Gürel & Tat (2017) menyatakan bahwa SWOT bertujuan untuk membandingkan 

kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Evaluasi kekuatan dan kelemahan dilakukan 

untuk memahami potensi peluang dan ancaman pada waktu sekarang maupun di masa 

depan. Pengetahuan yang lebih mendalam mengenai kekuatan dan kelemahan akan mengu-

rangi peluang yang terlewatkan. Dengan demikian, peluang yang menguntungkan dapat 

dimanfaatkan untuk menanggulangi ancaman, sementara kelemahan dapat diatasi melalui 

kekuatan perusahaan.Analisis	SWOT	melibatkan	usaha-usaha	dalam	mengidentifikasi	kekuatan,	kelemahan,	
peluang, dan ancaman yang memengaruhi kinerja perusahaan. Informasi eksternal mengenai 

peluang dan ancaman dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti pelanggan, pemasok, 

dokumen pemerintah, sektor perbankan, dan mitra bisnis lainnya. Banyak perusahaan me-

manfaatkan layanan lembaga pemindaian untuk mendapatkan kliping surat kabar, mela-

kukan riset online, dan melakukan analisis terhadap tren domestik dan global yang saling 

berhubungan (Nisak 2013:2).

Berdasarkan dari pengertian beberapa ahli di atas, maka dapat di simpulkan bahwa. 

SWOT adalah sebuah teknik atau metode analisis yang biasa digunakan perusahaan untuk 
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Glosarium

Actuating: Suatu pelaksanaan untuk menjalankan, atau menggerakkan, dan mendorong 

anggota untuk mewujudkan rencana menjadi realisasi melalui berbagai pengarahan 

dan motivasi supaya anggota atau karyawan tersebut dapat melaksanakan kegiatan 

atau pekerjaannya secara optimal. 

Acquisition: Proses pembelian sebagian besar atau semua saham guna mengambil alih 

kontrol perusahaan.

Almost nil: Hampir nihil atau tidak ada kerugian yang hampir tidak terjadi.

Brand: Merek.

Branding: Strategi perusahaan dalam mengenalkan merek kepada target pasar, sehingga 

lebih mudah diingat dan bisa menjadikannya berbeda dari pesaing.

Brand awareness: Istilah dalam bisnis yang merujuk pada kemampuan pelanggan untuk 

mengenali merek.

Break effent point: Teknik analisa untuk mempelajari hubungan antara volume penjualan dan	profitabilitas.
Businessman: Wirausahawan.

Business plan: Rencana Bisnis.

Business development manager: Jabatan level tinggi dalam bidang pengembangan bisnis 

sebuah perusahaan.

Checklist: Daftar cek.

Creative destruction: Kondisi dimana sebuah bisnis yang memiliki produk/jasa yang sejenis 

dan sudah melakukan inovasi, menyebabkan revolusi dalam struktur ekonomi pasar 

yang relevan dari dalam, yang pada akhirnya menghancurkan pasar lama dan men-

ciptakan pasar baru.

Corporate Social Responsibility (CSR): Komitmen usaha untuk bertindak secara etis, ber-

operasi secara legal dan berkontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup dari kar-

yawan dan keluarganya, komunitas lokal, dan komunitas luas.

Commanding: Pengarahan.

Controling: Pengendalian.

Coordinating: Pengkoordinasian.
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Co-working space: Lingkungan kerja atau kantor yang digunakan oleh orang-orang yang 

bekerja sendiri atau bekerja untuk perusahaan yang berbeda-beda.

Demand: Permintaan/sejumlah barang atau jasa yang dinginkan dibeli atau dimiliki pada 

berbagai tingkat harga pada waktu tertentu. 

Detail engineering design: Dokumen desain teknis bangunan yang terdiri dari gambar teknis, spesifikasi	teknis	dan	spesifikasi	umum,	volume	serta	biaya	pekerjaan.
Engagement: Semua bentuk interaksi (dua arah) antara merek dengan konsumen.

Esteem needs: Kebutuhan untuk dihargai

E-commerce: Penggunaan jaringan komunikasi dan komputer untuk melaksanakan proses 

bisnis. 

Factory overhead cost: Biaya produksi selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga 

kerja langsung. 

Feasibility study: Suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu kegiatan 

atau usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan layak atau 

tidak usaha tersebut dijalankan.

Good Manufacturing Practices (GMP): Cara berproduksi yang baik dan benar untuk meng-

hasilkan produk yang memenuhi persyaratan mutu dan Keamanan pangan yang aman 

dan sehat.

Home care: Pelayanan kesehatan yang diberikan oleh tenaga profesional kepada individu 

dan keluarga di lingkungan rumah/tempat tinggal mereka.

Hospital by law: Aturan dasar yang mengatur tata cara penyelenggaraan rumah sakit 

meliputi peraturan internal korporasi dan peraturan internal staf medis yang disusun 

dalamrangka menyelenggarakan tata kelola rumah sakit yang baik (good corporate 

governance) dan tata kelola klinis yang baik (good clinical governance). 

Independent exposure unit: Unit yang berdiri sendiri.

Inform consent: Suatu persetujuan yang diberikan setelah mendapat informasi.

Intellectual capital: Suatu aset yang tidak terwujud yang dapat memberikan sumber daya 

berbasis pengetahuan yang berfungsi untuk meningkatkan kinerja dan kemampuan 

bersaing perusahaan serta memberikan nilai dibanding perusahaan lain.

Internal Rate of Return (IRR): Metode yang biasa digunakan untuk menampilkan tingkat 

pengembalian ekonomi.

Join venture capital: Suatu bisnis ataupun usaha yang didirikan oleh dua atau lebih entitas 

usaha dalam periode waktu tertentu. 

Liability losses: Kerugian karena kewajiban mengganti kerugian orang lain. 
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Main mapping: Merupakan proses memetakan pikiran untuk menghubungkan konsep 

tertentu yang dituangkan kedalam suatu tulisan yang menarik dan kreatif menyerupai 

peta kota.

Market: Sebuah tempat yang terbentuk atas kumpulan konsumen potensial dengan kebu-

tuhan yang berbeda dan mempunyai keinginan yang sama untuk melakukan transaksi 

guna memenuhi kebutuhan mereka. 

Marketing: Proses mengkomunikasikan nilai produk atau jasa kepada pelanggan.

Market share: Persentase dari keseluruhan pasar untuk sebuah kategori produk atau servis 

yang telah dipilih dan dikuasai oleh satu atau lebih produk atau servis tertentu yang 

dikeluarkan sebuah perusahaan dalam kategori yang sama. 

Manager: Orang yang bertanggung jawab untuk mengarahkan usaha yang bertujuan mem-

bantu organisasi dalam mencapai sasarannya.

Master plan: Kerangka dari semua rencana pembangunan gedung dan infrastruktur di suatu 

kawasan atau wilayah.

Monkey business: Tindakan yang menipu atau menyimpang/bisnis musiman yang mengun-

tungkan kelompok tertentu, yang menebar isu terkait dengan potensi luar biasa atas 

suatu bisnis yang akan booming. Monkey business kerap terjadi, karena ada tren per-

minatan sekelompok orang tertentu yang menggiring opini masyarakat untuk membeli 

produk tersebut karena harganya akan terus naik.

Mutual benefit principle: Prinsip saling menguntungkan.

Net Present Value (NPV): Metode yang menghitung selisih antara manfaat atau penerimaan 

dengan biaya atau pengeluaran.

Net profit: Laba bersih.

Payback period: Teknik penilaian terhadap jangka waktu (periode) pengembalian investasi 

suatu proyek atau usaha.

Personnel losses: Kerugian akibat peril yang menimpa personil atau orang-orang yang menjadi 

anggota dari karyawan perusahaan (termasuk keluarganya).

Physiological needs: Tingkatan yang paling dasar dari kebutuhan manusia, kebutuhan fisiologi	menjadi	yang	paling	bawah	karena	kebutuhan	ini	merupakan	aspek	terpenting	
yang harus dipenuhi dalam kehidupan manusia seperti sandang, pangan dan papan. 

Oleh karenanya, pemenuhan yang layak berhak didapatkan oleh setiap individu manusia 

sebagai hal yang mendasar.

Positioning: Tindakan perusahaan untuk merancang produk dan bauran pemasaran agar 

dapat tercipta kesan tertentu diingatan (benak) konsumen.
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Property losses: Kerugian potensial yang menimpa pada benda kepemilikan atau harta. 

Prudent: Prudent yang berarti bijaksana atau asas kehati-hatian dapat merupakan suatu konsep 

yang memiliki unsur sikap, prinsip, standar kebijakan, dan teknik dalam mana jemen 

risiko.

Return on investment (ROI): Teknik аnаlisа	 lаporаn	 keuаngаn	 secаrа	 keseluruhаn	 gunа	mengukur	 tingkаt	 efektifitаs	 seluruh	 operаsionаl	 perusаhааn.	 Atau	 pengukurаn	kemаmpuаn	perusаhааn	secаrа	keseluruhаn	dаlаm	menghаsilkаn	keuntungаn	dengаn	keseluruhаn	аktivа	yаng	tersediа	di	dаlаm	perusаhааn.
Revenue: Pendapatan 

Risk taking: Aktivitas mengambil risiko untuk memulai sebuah perusahaan atau mening-

katkan keuntungan.

Security needs: Kebutuhan akan keamanan kerja, upah, insentif keuangan, asuransi kese-

hatan, asuransi risiko, dan rumah.

Segmentation: Proses mengelompokkan atau membagi suatu pasar dalam kelompok pem-

beli yang berbeda-beda berdasarkan kebutuhan dasar, karakteristik atau pembeli yang 

mungkin memerlukan produk atau bauran pasaran yang berbeda.

Self-actualiazation needs: Kebutuhan akan penerimaan diri dengan menggunakan ke mam-

puan, potensi diri yang optimal untuk mencapai prestasi kerja yang tinggi dan percaya 

pada pekerjaan mereka yang berarti.

Senior leader: Kelompok yang terdiri dari pemimpin tingkat atas—misalnya, kepala depar-

temen dan pejabat eksekutif.

Startup: Jenis perusahaan rintisan baru yang belum terlalu lama beroperasi atau masih 

berada dalam tahap perintisan.

Supervisor: Seseorang yang bertugas dan berhubungan langsung dengan pengelolaan tenaga 

kerja, memimpin para karyawan dalam pelaksanaan tugas, termasuk menjabarkan, 

serta mengkoordinasikan dengan rekan atau penyelia lain yang terkait.

Sustainable: Berkelanjutan.

Targeting: Kegiatan mengevaluasi dan memilih pasar yang akan dijadikan sasaran penawaran 

produk-produk perusahaan.

The promoter: Seseorang yang awalnya punya latar belakang pekerjaan sebagai sales atau 

bidang marketing yang kemudian mengembangkan perusahaan sendiri.

Thinking new thing: Memikirkan sesuatu yang baru dan berbeda.
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Track record: Rekam jejak/Semua hal yang telah dilakukan oleh seseorang di masa lalu, yang 

menunjukkan seberapa baik mereka dalam melakukan pekerjaan, mengatasi masalah, 

dan lain sebagainya.

Uncertainty: Ketidakpastian. 

Omset: Nilai transaksi yang terjadi dalam hitungan waktu tertentu, misalnya harian, ming-

guan, bulanan, tahunan.

Quality assurance: Semua tindakan terencana dan sistematik yang diimplementasikan dan 

didemonstrasikan guna memberikan kepercayaan yang cukup bahwa produk akan me-

muaskan kebutuhan untuk kualitas tertentu.

Venture growth: Perkembangan usaha. 
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